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ABSTRAK

This study aims to analyze maize crop productivity, the relationship and influence of motivation, participation and technology
adoption on maize crop productivity in South Konawe District. This research was conducted in South Konawe District. The
research location was determined purposively with the consideration that the area was the location of the maize seed
independent field school demonstration plot from 2015-2022. This research was conducted in 2023. The research
population was 451 maize farmers in the demonstration site of the independent field school for maize seed in South Konawe
District. Purposive sampling was used to determine the sample size. Determination of the sample size using the Slovin
formula in Umar (2004) resulted in a sample size of 82 people. Variables in this study include: 1) motivation (physiological
needs, security needs, social needs, self-esteem needs and self-actualization needs), 2) participation (providing information,
consultation, decision making, acting together and providing support), 3) technology adoption (awareness stage, interest
stage, assessment stage, trying stage and applying stage) and 4) productivity (production and land area). Data analysis
used in this research is descriptive analysis, land productivity analysis, Pearson correlation analysis and multiple linear
regression analysis. The results showed that the productivity of corn farming land in South Konawe District is an average of
4.6 tons/ha, the relationship between motivation, participation and adoption of farmer technology with corn crop productivity
in South Konawe District is included in the strong enough category, the effect of motivation, participation and adoption of
farmer technology is significant on the productivity of corn crops in South Konawe District.
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PENDAHULUAN

Jagung merupakan komoditas pertanian yang berperan penting dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat di
Indonesia, karena selain merupakan sumber pangan utama setelah padi, juga sebagai komoditas pertanian dengan nilai
ekonominya yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari prospek tanaman jagung yang diperdagangkan secara internasional, baik
sebagai komoditas ekspor maupun impor. Data statistik Indonesia menunjukkan bahwa harga ekspor tanaman jagung pada
bulan Juni 2023 mencapai $0,35/kg atau kisaran Rp 5.251/kg (BPS, 2023a), sedangkan harga impornya sebesar $0,31/kg
atau kisaran Rp 4.713/kg (BPS, 2023b). Perdagangan internasional tanaman jagung merupakan aspek penting dalam
ekonomi global, terutama bagi negara-negara yang mengandalkan produksi dan ekspor jagung. Ramadhan et al (2023),
menyatakan tanaman jagung, khususnya jagung manis (Zea mays saccharata), memiliki nilai ekonomis tinggi karena
kandungan nutrisinya yang melimpah seperti karbohidrat, fruktosa, air, vitamin, dan asam amino. Jagung juga merupakan
salah satu tanaman pokok yang dikenal secara luas di Indonesia dan dunia (Yanti et al., 2023). Dalam konteks
perdagangan internasional, perdagangan antarnegara menjadi instrumen vital yang mendorong pertumbuhan ekonomi
suatu negara (Saragih & Aslami, 2022). Jagung merupakan salah satu pangan utama setelah padi dan memiliki kontribusi
signifikan dalam meningkatkan ekonomi pertanian di berbagai negara (Sukma & Aini, 2023).

CONTACT (Yusriadin) @ yusriadin@uho.ac.id
Vol 4. No 4. Desember 2024


http://dx.doi.org/10.56189/jippm.v4i4.46
mailto:yusriadin@uho.ac.id
mailto:yusriadin@uho.ac.id
http://dx.doi.org/10.37149/jippm.v4i4.46

Jurnal limiah Penyuluhan dan Pengembangan Masyarakat 353

Peran strategis jagung sebagai bahan pangan utama, pakan ternak, dan bahan baku industri menjadikannya
komoditas yang sangat bernilai dalam konteks pangan dan pakan (Saleh & Maryam, 2019). Kabupaten Konawe Selatan,
sebagai salah satu daerah agraris di Sulawesi Tenggara, memiliki potensi besar dalam pengembangan usahatani jagung
karena didukung oleh kondisi agroekosistem yang memadai. Namun, produktivitas lahan usahatani jagung di wilayah ini
masih tergolong menurun dilihat dari data tiga tahun terakhir,yaitu 3,6 ton/ha tahun 2021, lebih kecil dari tahun-tahun
sebelumnya, yaitu 4,0 ton/ha tahun 2020 dan 4,2 ton/ha tahun 2019 (BPS Konawe Selatan, 2023). Salah satu faktor utama
yang memengaruhi produktivitas lahan usahatani jagung adalah kemampuan petani dalam mengelola lahan secara efektif
dan efisien. Wahyuningsih et al (2018), mengungkapkan rendahnya produktivitas jagung sering disebabkan oleh
pengelolaan yang tidak efisien dan penggunaan teknologi yang sederhana, yang mengakibatkan hasil yang kurang
maksimal. Hal ini berkaitan erat dengan motivasi petani, partisipasi dalam program-program pembangunan pertanian, serta
adopsi teknologi pertanian modern. Motivasi yang tinggi dapat meningkatkan partisipasi petani dalam program-program
pertanian, yang pada gilirannya berkontribusi pada keberlanjutan sistem pertanian (lttaqillah et al., 2020). Motivasi menjadi
faktor penting karena mempengaruhi semangat kerja dan inisiatif petani dalam mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki.
Di sisi lain, partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan, kelompok tani, dan program pemerintah dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengelola usahatani secara lebih baik. Partisipasi petani dalam program
pengembangan teknologi tanaman pangan sangat berpengaruh terhadap tingkat adopsi teknologi yang lebih baik, yang
pada gilirannya meningkatkan produktivitas tanaman (Pranadji, 2016).

Adopsi teknologi juga menjadi kunci dalam meningkatkan produktivitas usahatani jagung. Teknologi pertanian,
seperti penggunaan benih unggul, aplikasi pupuk yang tepat, pengelolaan air, dan mekanisasi, mampu meningkatkan hasil
panen secara signifikan. Adopsi teknologi pertanian merupakan sumber daya penting untuk meningkatkan produksi
tanaman secara berkelanjutan, terutama dalam menghadapi tantangan perubahan iklim. Namun, tingkat adopsi teknologi
di kalangan petani sering kali rendah akibat keterbatasan modal, akses informasi dan kesesuaian teknologi dengan
kebutuhan lokal. Burhansyah (2016) menekankan bahwa permodalan merupakan salah satu faktor utama yang
mempengaruhi tingkat adopsi inovasi pertanian. Keterbatasan akses informasi juga menjadi penghalang signifikan dalam
adopsi teknologi. Hertanto et al (2019) mengungkapkan bahwa persepsi petani terhadap teknologi sangat dipengaruhi
oleh faktor pendidikan dan pengalaman.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa motivasi, partisipasi, dan adopsi teknologi memiliki hubungan yang erat
dan saling memengaruhi. Nugrahanti et al (2023) menekankan bahwa motivasi untuk mendapatkan keunggulan kompetitif
dan meningkatkan efisiensi adalah pendorong utama dalam adopsi teknologi. Artinya motivasi yang kuat dapat berfungsi
sebagai pendorong utama bagi individu dan organisasi untuk berpartisipasi dalam proses adopsi teknologi. Banunaek et al
(2022) mengungkapkan bahwa motivasi petani memiliki pengaruh signifikan terhadap penerapan teknologi baru, seperti
fermentasi jagung. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan motivasi petani dalam mengadopsi
teknologi baru dapat berdampak langsung pada produktivitas tanaman jagung. Kombinasi dari ketiga faktor ini secara
langsung maupun tidak langsung memengaruhi produktivitas lahan usahatani jagung. Oleh karena itu, diperlukan kajian
mendalam untuk memahami hubungan dan pengaruh motivasi, partisipasi, dan adopsi teknologi terhadap produktivitas
lahan usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produktivitas tanaman
jagung, hubungan dan pengaruh motivasi, partisipasi dan adopsi teknologi terhadap produktivitas tanaman jagung di
Kabupaten Konawe Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Konawe Selatan, tepatnya di Desa Pangan Jaya Kecamatan Lainea, Desa
Sindangkasih Kecamatan Ranomeeto Barat dan Desa Puwehuko Kecamatan Mowila yang merupakan lokasi demplot
sekolah lapang mandiri benih jagung dari tahun 2015-2022. Dalam penelitian ini, penentuan lokasi dilakukan secara
purposive untuk memastikan bahwa sampel yang diambil dapat mewakili kondisi lingkungan yang spesifik dan relevan
dengan tujuan penelitian (Hidayaturohman et al., 2021). Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2023. Populasi
penelitian, yaitu petani jagung di lokasi demplot sekolah lapang mandiri benih jagung Kabupaten Konawe Selatan,
berjumlah 451 orang. Penentuan sampel menggunakan metode Purposive Sampling sedangkan penentuan jumlah sampel
menggunakan rumus Slovin dalam Umar (2004), sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 82 orang. Variabel penelitian
meliputi: motivasi (kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri dan kebutuhan
aktualisasi diri); partisipasi (memberikan informasi, konsultasi, pengambilan keputusan, bertindak bersama dan memberikan
dukungan); adopsi teknologi (tahap sadar, tahap minat, tahap menilai, tahap mencoba dan tahap menerapkan); dan
produktivitas (produksi dan luas lahan). Jenis dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dikumpulkan melalui wawancara dan observasi terhadap petani (Suandi et al., 2013) dan data sekunder untuk
mendukung atau melengkapi penelitian yang sedang dilakukan. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
digunakan untuk menjawab tingkat motivasi, tingkat partisipasi dan tingkat adopsi teknologi petani jagung; analisis
produktivitas lahan digunakan untuk menjawab besarnya produktivitas lahan pada usahatani jagung; analisis korelasi
pearson product moment digunakan untuk menjawab hubungan tingkat motivasi, tingkat partisipasi dan tingkat adopsi
teknologi petani dengan produktivitas lahan usahatani jagung; analisis regresi linear berganda digunakan untuk menjawab
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pengaruh tingkat motivasi, tingkat partisipasi dan tingkat adopsi teknologi petani terhadap produktivitas lahan usahatani
jagung di Kabupaten Konawe Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi merupakan proses kegiatan mengelola input usahatani jagung di Kabupaten Konawe Seatan, yang
bertujuan untuk menghasilkan output, ditunjukkan dengan banyaknya jagung yang dihasilkan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa total produksi usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan adalah sebesar 596,9 ton, dengan produksi rata-rata
sebesar 7,3 ton. Angka jumlah produksi tersebut relatif jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan angka produksi jagung
Kabupaten Konawe Selatan yaitu sebanyak 33.823 ton (BPS, 2021), serta total produksi jagung di Provinsi Sulawesi
Tenggara adalah sebesar 167.817 ton. Melihat kondisi tersebut, menunjukkan bahwa kontribusi produksi jagung di
Kabupaten Konawe Selatan berdasarkan hasil penelitian terhadap produksi jagung di Kabupaten Konawe Selatan menurut
BPS (2021) adalah sebesar 1,76%, sedangkan kontribusi produksi jagung di Kabupaten Konawe Selatan berdasarkan hasil
peneliian terhadap produksi jagung Provinsi Sulawesi Tenggara menurut BPS (2021) adalah sebesar 0,35%. Tinggi
rendahnya jumlah produksi usahatani jagung dipengaruhi oleh besar kecilnya potensi ketersediaan lahan, dengan
mengoptimalkan pemanfaatan lahan dan mengembangkan pengelolaan usahatani jagung secara maksimal. Teknologi yang
mampu mendukung pengembangan usahatani jagung adalah penerapan teknologi yang sesuai anjuran, seperti teknologi
produksi benih dan teknologi budidaya yang efisien. Salah satu faktor kunci dalam produksi jagung adalah penggunaan
input produksi yang optimal. Penelitian menunjukkan bahwa luas lahan, jenis benih, dan penggunaan pupuk berperan
signifikan dalam meningkatkan hasil panen (Nurdiani et al., 2023; Huda, 2023; Hasan & Fauziyah, 2020).

Produktivitas

Produktivitas lahan merupakan rasio antara jumlah produksi dengan luas lahan yang digunakan pada kegiatan
usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas lahan rata-rata
usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan adalah sebesar 4,6 ton/ha. Artinya bahwa penggunaan luas lahan sebesar
1 ha pada usahatani jagung, rata-rata mampu menghasilkan jumlah produksi jagung sebanyak 4,6 ton. Kemudian
produktivitas tertinggi adalah sebesar 9,4 ton/ha dan terendah sebesar 3,1 ton/ha. Produktivitas rata-rata lahan usahatani
jagung di Kabupaten Konawe Selatan berdasarkan hasil penelitian tersebut relatif lebih tinggi Jika dibandingkan dengan
produktivitas lahan usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2021
yaitu sebesar 4 ton/ha dan produktivitas lahan usahatani jagung Provinsi Sulawesi Tenggara yaitu sebesar 3,23 ton/ha. Hal
ini menunjukkan bahwa pengelolaan usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan pada lahan yang termasuk dalam
kategori sedang, dilakukan secara optimal melalui upaya pemanfaatan sarana dan peralatan produksi maupun dalam
penerapan teknologi usahatani jagung yang efektif dan efisien. Penggunaan benih hibrida yang berkualitas dapat
meningkatkan produktivitas, sementara penerapan teknologi pertanian modern, seperti mesin pemipil jagung, dapat
meningkatkan efisiensi dan mengurangi waktu kerja (Guntur et al., 2022). Berbagai inovasi teknologi telah diperkenalkan
untuk membantu petani dalam mengelola lahan dan meningkatkan hasil panen. Salah satu teknologi yang signifikan
adalah Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu (S| KATAM Terpadu), yang dirancang untuk memberikan rekomendasi
waktu tanam yang optimal berdasarkan kondisi iklim dan tanah (Alfayanti et al., 2020). Penerapan teknologi ini dapat
meningkatkan produktivitas jagung hibrida, yang merupakan salah satu varietas unggul yang banyak digunakan oleh
petani (Alfayanti et al., 2020; dan Sahara et al., 2020).

Hubungan Antara Motivasi, Partisipasi dan Adopsi Teknologi dengan Produktivitas Lahan Usahatani Jagung

Motivasi, partisipasi dan adopsi teknologi petani dalam usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan sebagai
variabel bebas yang akan dianalisis menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan program
SPPS versi 26.0 untuk melihat seberapa besar hubungannya terhadap produktivitas pada usahatani jagung di Kabupaten
Konawe Selatan. Secara detail mengenai hasil analisis korelasi Pearson Product Moment pada usahatani jagung dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Korelasi Antara Motivasi, Partisipasi dan Adopsi Teknologi Petani dengan Produktivitas Lahan
Usahatani Jagung di Kabupaten Konawe Selatan, 2023

No. Variabel Yang Diamati Koefisien Korelasi Nilai Probabilitas Keterangan
1. Motivasi 0,415 0,000 Signifikan
2. Partisipasi 0,442 0,000 Signifikan
3. Adopsi Teknologi 0,314 0,004 Signifikan

Sumber: Data primer diolah, 2023.
Keterangan : Signifikan pada a = 0,05
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Berdasarkan penelitian, hubungan antara motivasi, partisipasi dan adopsi teknologi petani dengan produktivitas
lahan usahatani jagung signifikan. Pembahasan mengenai hasil penelitian tersebut dijelaskan berdasarkan bagian-bagian
berikut:

Hubungan Antara Motivasi dengan Produktivitas Lahan Usahatani Jagung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai probabilitas berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson Product Moment
antara motivasi dengan produktivitas lahan usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan adalah sebesar 0,000 lebih
kecil dari a (0,05) dan nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,415. Artinya bahwa antara variabel motivasi dengan
produktivitas memiliki hubungan yang signifikan, dibuktikan dengan nilai probabilitas lebih kecil dari a (0,05). Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,415 menunjukkan bahwa variabel motivasi dengan produktivitas memiliki hubungan atau korelasi cukup.
Nilai positif dari koefisien korelasi menunjukkan arah dari hubungan antara variabel motivasi dengan produktivitas lahan
usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan. Artinya bahwa peningkatan maupun penurunan tingkat motivasi petani
diikuti oleh peningkatan maupun penurunan produktivitas lahan usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan. Motivasi
berprestasi, yang merupakan salah satu aspek dari motivasi kerja, terbukti memiliki hubungan positif yang signifikan
dengan produktivitas di berbagai sektor, termasuk pertanian. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi
motivasi berprestasi, semakin tinggi pula produktivitas yang dicapai, dengan koefisien korelasi yang menunjukkan
hubungan yang kuat (Herlina & Sutrisno, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa motivasi yang tinggi dapat mendorong petani
untuk lebih berkomitmen dalam praktik pertanian yang baik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil panen jagung.
Kombinasi antara motivasi petani untuk menerapkan teknik-teknik ini dan kondisi tanah yang baik sangat penting untuk
hasil yang maksimal (Syafruddin, 2018; dan Hasibuan et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa petani yang memiliki
akses lebih baik terhadap informasi dan teknologi cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk meningkatkan
produktivitas petani (Kusuma & Rachbini, 2019). Oleh karena itu, intervensi yang meningkatkan motivasi petani, seperti
pelatihan dan penyuluhan, dapat berkontribusi pada peningkatan produktivitas tanaman jagung.

Hubungan Antara Partisipasi dengan Produktivitas Lahan Usahatani Jagung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai probabilitas berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson Product Moment
antara partisipasi dengan produktivitas lahan usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan adalah sebesar 0,000 lebih
kecil dari a (0,05) dan nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,442. Artinya bahwa antara variabel partisipasi dengan
produktivitas lahan usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan memiliki hubungan yang signifikan, dibuktikan dengan
nilai probabilitas lebih kecil dari a (0,05). Nilai koefisien korelasi sebesar 0,442 menunjukkan bahwa variabel partisipasi
dengan produktivitas memiliki hubungan atau korelasi cukup. Nilai positif dari koefisien korelasi menunjukkan arah dari
hubungan antara variabel partisipasi dengan produktivitas lahan usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan. Artinya
bahwa peningkatan maupun penurunan tingkat partisipasi petani diikuti oleh peningkatan maupun penurunan produktivitas
lahan usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan. Partisipasi aktif petani dalam kegiatan pengelolaan tanaman jagung
berhubungan positif dengan peningkatan produksi pertanian, termasuk jagung (Putriani et al., 2018). Dalam konteks ini,
petani yang terlibat dalam pengelolaan tanaman jagung cenderung lebih memahami kebutuhan tanaman dan dapat
mengelola air dengan lebih efisien, yang berdampak langsung pada produktivitas. Selain itu, petani yang aktif dalam
kelompok tani cenderung lebih mampu mengakses sumber daya finansial yang diperlukan untuk meningkatkan praktik
pertanian (Arsyad & Sirajuddin, 2023). Dengan adanya modal yang cukup, petani dapat membeli input pertanian yang
lebih baik, seperti pupuk dan benih unggul, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil panen.

Hubungan Antara Adopsi Teknologi dengan Produktivitas Lahan Usahatani Jagung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai probabilitas berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson Product Moment
antara adopsi teknologi petani dengan produktivitas lahan usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan adalah sebesar
0,004 lebih kecil dari a (0,05) dan nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,314. Artinya bahwa antara variabel adopsi
teknologi petani dengan produktivitas lahan usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan memiliki hubungan yang
signifikan, dibuktikan dengan nilai probabilitas lebih kecil dari a (0,05). Nilai koefisien korelasi sebesar 0,314 menunjukkan
bahwa variabel adopsi teknologi petani dengan produktivitas memiliki hubungan atau korelasi cukup. Nilai positif dari
koefisien korelasi menunjukkan arah dari hubungan antara variabel adopsi teknologi dengan produktivitas lahan usahatani
jagung di Kabupaten Konawe Selatan. Artinya bahwa peningkatan maupun penurunan tingkat adopsi teknologi petani diikuti
oleh peningkatan maupun penurunan produktivitas lahan usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan. Sosialisasi
inovasi teknologi dan pendekatan sosial budaya kepada petani dapat meningkatkan tingkat adopsi teknologi, yang
berujung pada peningkatan produktivitas jagung (Primilestari et al., 2022). Dengan memberikan pelatihan dan
pendampingan yang tepat, petani dapat lebih memahami manfaat dari teknologi baru dan menerapkannya dalam praktik
sehari-hari.

Pengaruh Motivasi, Partisipasi dan Adopsi Teknologi Petani Terhadap Produktivitas Lahan Usahatani Jagung

Motivasi, partisipasi dan adopsi teknologi petani dalam usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan sebagai
variabel bebas yang akan dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPPS versi
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26.0 untuk melihat seberapa besar pengaruhnya terhadap produktivitas lahan pada usahatani jagung di Kabupaten Konawe
Selatan. Hasil analisis regresi linear berganda pada usahatani jagung dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda pada Usahatani Jagung di Kabupaten Konawe Selatan, 2023

No. Variabel Kl;’:é';f::‘ Uji Parsial Uji simultan
B t Sign F Sign
1. Constant 2,894 0,427 0,000 11,462 0,000
2. Tingkat Motivasi 0,013 0,203 0,016
3. Tingkat Partisipasi 0,096 2,725 0,000
4.  Tingkat Adopsi Teknologi 0,077 1,271 0,006

Koefisien Determinasi (R?) = 0,30

Sumber: Data Primer Diolah, 2023.

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil analisis dengan bantuan program SPSS Versi 26.0 tentang pengaruh antara
variabel bebas (tingkat motivasi, tingkat partisipasi dan tingkat adopsi teknologi) dengan variabel terikat (produktivitas
lahan), secara matematis diperoleh persamaan regresi sebagai berikut;

Y =2,894+0,013 X1 +0,096 X2+ 0,077 Xs + e

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka pembahasan mengenai pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat pada usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan dijelaskan berdasarkan bagian-bagian
berikut:

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui ketepatan model sekaligus mengetahui besarnya proporsi
pengaruh variabel bebas (tingkat motivasi, tingkat partisipasi dan tingkat adopsi teknologi) terhadap variabel terikat
(produktivitas lahan). Nilai R? berkisar antara 0 hingga 1, di mana 0 menunjukkan bahwa model tidak menjelaskan
variabilitas sama sekali, sedangkan 1 menunjukkan bahwa model menjelaskan seluruh variabilitas data (Kasuya, 2018).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien determinasi adalah sebesar 0,30 artinya 30% keragaman variabel terikat
yaitu produktivitas lahan dapat dijelaskan oleh keragaman variabel bebas yaitu tingkat motivasi, tingkat partisipasi dan
tingkat adopsi teknologi. Sedangkan sisanya 70% dijelaskan oleh keragaman variabel lain yang tidak dimasukan kedalam
model regresi. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,30 menunjukkan bahwa model persamaan regresi dalam penelitian
ini kurang baik digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel terikat (produktivitas lahan) dengan variabel bebas
(tingkat motivasi, tingkat partisipasi dan tingkat adopsi teknologi) karena nilai koefisien determinasi (R2) jauh dari angka 1.
Koefisien determinasi (R?) adalah alat statistik yang penting untuk mengevaluasi seberapa baik variabel bebas, seperti
tingkat motivasi, tingkat partisipasi, dan tingkat adopsi teknologi, dapat menjelaskan variabilitas variabel terikat, dalam hal
ini produktivitas lahan. R* memberikan informasi tentang proporsi varians dalam produktivitas lahan yang dapat dijelaskan
oleh variabel-variabel tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap produktivitas, dengan koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa motivasi dapat menjelaskan sebagian
besar variabilitas dalam produktivitas kerja (Ordelia & Andani, 2022; Halomoan et al., 2023; Saepudin et al., 2024).

Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui apakah keseluruhan variabel bebas (tingkat motivasi, tingkat
partisipasi dan tingkat adopsi teknologi) yang dimasukan dalam persamaan atau model regresi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel terikat (produktivitas lahan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari a (0,05). Artinya bahwa variabel bebas (tingkat motivasi, tingkat partisipasi dan tingkat adopsi
teknologi) yang digunakan pada model regresi secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat (produktivitas
lahan) pada usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan.

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (tingkat motivasi, tingkat partisipasi dan
tingkat adopsi teknologi) secara individual terhadap variabel terikat (produktivitas lahan) pada usahatani jagung di
Kabupaten Konawe Selatan. Pembahasan mengenai hasil uji parsial dijelaskan berdasarkan bagian-bagian berikut.

Pengaruh Tingkat Motivasi Petani terhadap Produktivitas Lahan

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel tingkat motivasi adalah sebesar 0,016
lebih kecil dari a (0,05). Artinya bahwa tingkat motivasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas lahan usahatani
jagung di Kabupaten Konawe Selatan. Penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja petani berkontribusi secara langsung
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terhadap hasil produksi. Febriyanti et al (2022) menemukan bahwa motivasi kerja memberikan pengaruh terhadap
produktivitas kerja sebesar 97,6%, yang menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki kontribusi yang sangat besar
terhadap variasi dalam produktivitas. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Santoni & Suana (2018) yang menekankan
bahwa motivasi kerja yang tinggi berhubungan dengan peningkatan produktivitas, dimana petani yang termotivasi
cenderung lebih disiplin dan antusias dalam bekerja. Secara umum petani di Kabupaten Konawe Selatan memiliki motivasi
dalam meningkatkan produktivitas lahan yang ditunjukkan dengan terpenuhinya kebutuhan petani khususnya kebutuhan
dalam memperoleh pengakuan dari orang lain dan kebutuhan aktualisasi diri atau keinginan untuk pemenuhan diri menjadi
yang terbaik dalam usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan masih tergolong dalam kategori sedang atau belum
optimal sehingga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas lahan.

Pengaruh Tingkat Partisipasi Petani terhadap Produktivitas Lahan

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel tingkat partisipasi adalah sebesar 0,000
lebih kecil dari a (0,05). Artinya bahwa tingkat partisipasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas lahan usahatani
jagung di Kabupaten Konawe Selatan. Sedangkan nilai koefisien regresi pada variabel tingkat partisipasi adalah sebesar
0,096. Artinya, setiap terjadinya peningkatan partisipasi petani sebesar 1 persen akan menyebabkan peningkatan
produktivitas sebesar 0,096 persen. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum petani di Kabupaten Konawe Selatan
berpartisipasi dalam meningkatkan produktivitas lahan usahatani jagung baik pada dalam memberikan informasi melalui
pendekatan individu dan kelompok, konsultasi, pengambilan keputusan, bertindak bersama dan memberikan dukungan
pada kegiatan usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan. Maulida et al (2022), menjelaskan bahwa bahwa partisipasi
aktif petani dalam program-program pertanian, seperti penyuluhan dan pengelolaan irigasi, dapat meningkatkan hasil
pertanian secara substansial. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi petani sangat berpengaruh
terhadap produktivitas lahan. Partisipasi yang tinggi dalam kegiatan pertanian, baik dalam pengelolaan irigasi, penyuluhan
maupun program-program pertanian lainnya, dapat meningkatkan hasil pertanian secara signifikan. Oleh karena itu,
penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk mendorong partisipasi petani melalui pendidikan, penyuluhan, dan
dukungan yang memadai (Maulida et al., 2022; Putriani et al., 2018; Wahyuni et al., 2021; Mulyaningsih et al., 2018).

Pengaruh Tingkat Adopsi Teknologi Petani terhadap Produktivitas Lahan

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel tingkat adopsi teknologi adalah sebesar
0,006 lebih besar dari a (0,05). Artinya bahwa tingkat adopsi teknologi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas lahan
usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan. Penggunaan teknologi Ritx Soil dan sensor cuaca telah terbukti
meningkatkan produksi padi di daerah tertentu di Indonesia, meskipun masih terdapat tantangan dalam adopsi teknologi
tersebut oleh petani (Asnamawati et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi yang tepat dapat
berkontribusi pada peningkatan produktivitas lahan. Sedangkan nilai koefisien regresi pada variabel tingkat adopsi
teknologi adalah sebesar 0,077. Artinya, setiap terjadinya peningkatan adopsi teknologi petani sebesar 1 persen akan
menyebabkan peningkatan produktivitas sebesar 0,077 persen. Secara umum petani di Kabupaten Konawe Selatan
memiliki tingkat adopsi teknologi pada usahatani jagung masih tergolong dalam kategori sedang atau belum optimal, baik
pada kegiatan usahatani jagung, pada kegiatan penggunaan bibit unggul, penanaman, pemeliharaan, pengendalian hama
dan penyakit tanaman serta pemanenan, sehingga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas
lahan. Penelitian oleh Sumarno & Hiola (2017) menunjukkan bahwa meskipun terdapat aksesibilitas terhadap sumber
pendukung seperti modal dan teknologi, tingkat adopsi komponen Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) jagung oleh
petani masih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada potensi untuk meningkatkan produktivitas, banyak petani
yang belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi yang tersedia. Penelitian oleh Wilheppi et al (2023) mengungkapkan
bahwa persepsi petani terhadap teknologi smart farming juga berada pada kategori sedang. Persepsi ini berpengaruh
pada sikap dan keputusan petani dalam berusahatani, yang menunjukkan bahwa meskipun ada kesadaran akan teknologi
baru, adopsi yang efektif masih terhambat oleh faktor-faktor seperti pengetahuan dan pemahaman yang kurang
mendalam. Ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan adopsi teknologi, perlu ada upaya untuk meningkatkan
pemahaman dan pelatihan bagi petani.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) produktivitas lahan usahatani jagung di Kabupaten
Konawe Selatan adalah rata-rata sebesar 4,6 ton/ha; 2) hubungan tingkat motivasi, tingkat partisipasi dan tingkat adopsi
teknologi petani dengan produktivitas lahan usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan termasuk dalam kategori
cukup; dan 3) pengaruh tingkat motivasi, tingkat partisipasi, tingkat adopsi teknologi petani signifikan terhadap produktivitas
lahan usahatani jagung di Kabupaten Konawe Selatan. Berdasarkan hasil penelitian, perlu ada upaya untuk meningkatkan
pemahaman dan pelatihan bagi petani khususnya pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan usahatani jagung.
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